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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat ini memiliki urgensi pada pemanfaatan air kelapa (Cocos 
nucifera) yang selama ini belum dimaksimalkan dalam pengolahan para petani kopra. Air 
kelapa masih sering dibuang begitu saja, padahal memiliki nilai ekonomis tinggi jika diolah 
menjadi produk turunan seperti nata de coco. Kelompok Tani Cempaka (kelas madya) di 
Kelurahan Meras, Kota Manado merupakan kelompok tani yang fokus pada pengolahan produk 
pertanian seperti kelapa. Air kelapa yang umumnya dibuang saat pengolahan kelapa memiliki 
potensi ekonomi tinggi apabila diolah menjadi produk bernilai tambah seperti nata de coco. 
Kegiatan ini bertujuan sebagai hilirisasi produk melalui pemanfaatan alat hasil penelitian 
untuk pembuatan nata de coco, sekaligus meningkatkan kapasitas mitra dalam penggunaannya. 
Mitra utama dalam kegiatan ini adalah Kelompok Tani Cempaka sebagai pelaksana kegiatan 
pengolahan dan Pemerintah Kelurahan Meras sebagai mitra pendukung dalam hal fasilitasi 
dan keberlanjutan program. Metode yang digunakan berupa workshop dan pendampingan 
intensif, yang meliputi pelatihan pembuatan nata de coco, simulasi penggunaan alat, serta 
asistensi selama proses produksi. Kegiatan ini juga mencakup penyerahan alat siap pakai 
kepada mitra serta evaluasi terhadap proses dan hasil produksi. Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini Adalah suatu konsep pengembangan usaha nata de coco dengan menggunakan 
alat yang dihilirisasikan. Capaian hasil ini merupakan kondisi awal dalam mempersiapkan 
masyarakat khususnya pada kelurahan meras yang lebih maju. 

Kata kunci: Buah kelapa, Tombong, Inovasi.  
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1.​ PENDAHULUAN 
Kelurahan Meras merupakan bagian dari Kecamatan Bunaken. Sebagian besar penduduk 

di Kelurahan Meras memiliki mata pencaharian sebagai petani dan nelayan. Secara etnis, 
masyarakat Meras didominasi oleh suku Bantik dan suku dari Kepulauan Sangihe. Pada area 
kelurahan meras, terdapat berbagai kelompok tani dan nelayan yang telah terdaftar pada 
pemerintah terkait. Salah satu Kelompok taninya adalah kelompok tani Cempaka. Berikut 
adalah profil mitra yaitu Kelompok Tani Cempaka (Tabel 1) dan Pemerintah kelurahan Meras 
(Tabel 2) sebagai mitra dalam kegiatan PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat) ini. 
 

Tabel 1. Profil Mitra 1 
No Profil Mitra Keterangan 
1 Nama  Kelompok Tani Cempaka 
2 Kelas Madya 
3 Lokasi Kelurahan Meras, Kecamatan Bunaken, Kota Manado, Sulawesi 

Utara 
4 Nama Ketua Sutrisno 
5 Ruang Lingkup 

Kegiatan 
Pengelolaan hasil pertanian berupa Kelapa menjadi Kopra. 

6 Sarana/Prasarana Rumah kumpul milik pribadi, Lahan Perkebunan kelapa milik 
anggota kelompok 

7 Kemitraan Aktif dalam kegiatan pada dinas pertanian dan bermitra pada 
institusi pendidikan 

8 Dokumen Piagam 
Pengakuan Kelas 
Madya 
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9 Area Perkebunan 

 
   
1.1. Potensi Masyarakat dan Wilayah 
 

Kelurahan Meras merupakan wilayah pesisir di Kecamatan Bunaken, Kota Manado, yang 
memiliki potensi sumber daya alam dan sosial yang sangat mendukung untuk kegiatan 
pemberdayaan. Untuk lebih jelasnya, berikut penjelasan tiap bagiannya: 

 
a.​ Potensi Sumber Daya Alam (SDA) 

Kelurahan Meras memiliki potensi alam yang cukup besar, terutama dari hasil 
perkebunan kelapa. Warga setempat, khususnya Kelompok Tani Cempaka memproduksi 
kopra dari kelapa yang mereka panen [1]. Namun, air kelapa yang dihasilkan selama 
proses tersebut belum dimanfaatkan dan hanya dibuang. Padahal, air kelapa ini bisa 
diolah menjadi produk bernilai tambah seperti nata de coco.  

b.​ Potensi Sumber Daya Manusia (SDM) 
Kelompok Tani Cempaka memiliki anggota yang aktif, yang terdiri dari Kepala keluarga, 
ibu rumah tangga dan keterlibatan pemuda. Kelompok ini memiliki semangat belajar dan 
sudah terbiasa mengikuti pelatihan sebelumnya. Selain itu, di Kelurahan Meras juga 
terdapat kelompok nelayan dan pelaku usaha kecil lainnya seperti pengrajin dan pedagang 
kuliner yang bisa diajak bekerja sama dalam pengembangan produk lokal. 

c.​ Potensi Wilayah dan Dukungan Kelembagaan 
Kelurahan Meras terletak sekitar 11 km dari kampus Politeknik Negeri Manado dan dapat 
dijangkau dengan kendaraan dalam waktu sekitar 25 menit (Gambar 1). Wilayah ini 
memiliki akses jalan yang baik dan fasilitas umum yang cukup memadai. Pemerintah 
Kelurahan Meras aktif mendukung kegiatan masyarakat dan siap memfasilitasi program 
yang mendorong ekonomi lokal, termasuk pengolahan produk pertanian dan kemitraan 
UMKM. 

d.​ Potensi Ekonomi dan Pariwisata  
Indonesia merupakan negara penghasil produk kelapa (Cocos nucifera) dan turunannya 
dengan beragam produk [2][3][4]. Sulawesi utara yang merupakan salah satu propinsi di 
Indonesia, adalah daerah penghasil produk kelapa dan turunannya. Kelurahan meras yang 
ada di propinsi ini juga memiliki potensi cukup baik dalam pemanfaatan hasil bumi 

berupa 
kelapa. Di kelurahan meras, selain memiliki potensi dari kelapa, wilayah Meras juga 

berada 
dekat dengan kawasan wisata gunung tumpa [5][6]. Potensi wisata lainnya adalah area 
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mangrove yang cukup ramai dikunjungi wisatawan lokal [7][8]. Hal ini membuka 
peluang 

pemasaran produk olahan lokal seperti nata de coco sebagai oleh-oleh khas daerah. 
Kombinasi antara hasil pertanian, perikanan, dan pariwisata menjadikan Meras sebagai 
wilayah yang strategis untuk pengembangan usaha kecil berbasis masyarakat. Produk 
seperti nata de coco bisa menjadi pelengkap usaha kuliner lokal maupun dipasarkan di 
tempat wisata. 

Gambar 1. Jarak Mitra dengan Kampus Polimdo 
 

1.2. Kondisi Mitra Sasaran 
 

Kelompok Tani Cempaka merupakan kelompok tani dengan klasifikasi kelas madya, 
yang telah aktif dalam kegiatan pengolahan hasil pertanian, khususnya kelapa. Kelompok ini 
memiliki anggota aktif, yang sebagian besar adalah petani dan pembuat kopra, serta melibatkan 
ibu rumah tangga dan pemuda dalam kegiatan produksi. Kegiatan utama mereka adalah 
pengolahan buah kelapa menjadi kopra dan menjual hasilnya kepada pengepul lokal. 

a.​ Bahan Baku 
Kelompok Tani Cempaka memiliki akses terhadap bahan baku yang melimpah berupa 
kelapa segar dari kebun sendiri maupun dari petani di sekitar wilayah Meras. Setiap 
proses pengolahan kopra menghasilkan limbah cair berupa air kelapa, yang selama ini 
tidak dimanfaatkan [9].  

b.​ Proses Produksi 
Saat ini, proses produksi masih bersifat tradisional. Kegiatan hanya berfokus pada 
pengupasan dan pengeringan daging kelapa untuk menjadi kopra. Air kelapa dibuang 
begitu saja karena belum ada pengetahuan, alat, maupun teknologi pengolahan lanjutan. 

11 
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Potensi untuk mengolah air kelapa menjadi nata de coco belum dimanfaatkan karena 
keterbatasan wawasan dan sarana produksi. 

c.​ Produk/Jasa 
Produk utama yang dihasilkan adalah kopra. Namun dalam rencana hilirisasi, produk 
baru yang akan dikembangkan adalah nata de coco [10][11][12][13]. Nata de coco 
memiliki nilai jual lebih tinggi dan dapat dipasarkan dalam bentuk kemasan atau dalam 
bentuk curah. Produk ini akan diproduksi dengan menggunakan alat hasil rancangan 
teknologi tepat guna. 

d.​ Distribusi dan Pemasaran 
Saat ini distribusi produk kopra masih terbatas pada pengepul lokal di Kota Manado. 
Untuk produk nata de coco nantinya, target distribusi akan diarahkan ke pasar lokal. 
Teknik pemasaran akan dimulai secara sederhana, melalui penjualan langsung, 
kerjasama dengan kios lokal, dan promosi melalui media sosial serta komunitas wisata. 
Penetapan harga akan disesuaikan dengan harga pasar produk serupa, dengan tetap 
mempertimbangkan biaya produksi dan keuntungan mitra. 

e.​ Manajemen dan Organisasi 
Manajemen kelompok masih berjalan secara sederhana dan berbasis musyawarah antar 
anggota. Belum ada sistem administrasi keuangan dan produksi yang tertata rapi. Peran 
ketua kelompok sangat sentral, sehingga perlu penguatan kelembagaan melalui pelatihan 
manajemen usaha, pencatatan produksi, dan laporan keuangan dasar. 
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METODE PENGABDIAN 
2.1. Tahapan/Langkah-Langkah Dalam Melaksanakan Solusi Yang Ditawarkan 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara sistematis 
melalui beberapa tahapan kegiatan utama, yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan mitra, 
yaitu Kelompok Tani Cempaka di Kelurahan Meras. Permasalahan utama yang diidentifikasi 
meliputi belum termanfaatkannya limbah air kelapa sebagai bahan baku produksi, serta 
lemahnya pengelolaan manajemen usaha pascaproduksi. Untuk menjawab permasalahan 
tersebut, metode pelaksanaan program mencakup pendekatan partisipatif, transfer teknologi 
tepat guna, serta penguatan kapasitas kelembagaan mitra secara berkelanjutan 

 
 

 
 

Gambar 2. Metode Pendekatan Kegiatan 
 
2.2. Metode Tahapan Pelaksanaan 

2.2.1. Aspek Produksi: “Workshop Pemanfaatan Air Kelapa melalui Teknologi Tepat Guna”. 
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Gambar 3. Flowchart Workshop Pemanfaatan Air Kelapa melalui Teknologi Tepat Guna 

a.​ Identifikasi Struktur Organisasi Usaha 
-​ Identifikasi anggota kelompok yang akan bertanggung jawab dalam aspek produksi, 

distribusi, pemasaran, dan administrasi. 
-​ Penunjukan koordinator/penanggung jawab produksi sebagai pengguna utama alat. 

b.​ Pembentukan Sistem Operasional Produksi 
-​ Penyusunan SOP (Standard Operating Procedure) penggunaan dan perawatan alat. 
-​ Penjadwalan produksi agar kontinuitas produksi terjamin. 

c.​ Pelatihan Manajemen dan Pemasaran 
-​ Pelatihan pencatatan usaha sederhana: biaya bahan, tenaga, alat, dan hasil. 
-​ Pengenalan strategi pemasaran sederhana  

d.​ Penerapan Sistem Pengelolaan produk 
-​ Simulasi pencatatan hasil produksi  
-​ Penyesuaian sistem manajemen berdasarkan kemampuan anggota. 

e.​ Evaluasi dan Revisi Sistem Usaha 
-​ Penilaian efektivitas manajemen dan hasil yang diperoleh 
-​ Diskusi terbuka bersama mitra untuk mengidentifikasi kendala dan peluang 

perbaikan. 
-​ Penetapan sistem yang paling cocok untuk diterapkan secara mandiri. 

 
 
2.2.2. Aspek Manajemen Usaha: “Workshop Pembentukan Sistem Pengelolaan Usaha”. 
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Gambar 3. Flowchart Workshop Pembentukan Sistem Pengelolaan Usaha 
 

a.   Identifikasi Struktur Organisasi Usaha 
-​ Identifikasi anggota kelompok yang akan bertanggung jawab dalam aspek produksi, 

distribusi, pemasaran, dan administrasi. 
-​ Penunjukan koordinator/penanggung jawab produksi sebagai pengguna utama alat. 

b.​ Pembentukan Sistem Operasional Produksi 
-​ Penyusunan SOP (Standard Operating Procedure) penggunaan dan perawatan alat. 
-​ Penjadwalan produksi agar kontinuitas produksi terjamin. 

c.​ Pelatihan Manajemen dan Pemasaran 
-​ Pelatihan pencatatan usaha sederhana: biaya bahan, tenaga, alat, dan hasil. 
-​ Pengenalan strategi pemasaran sederhana  

d.​ Penerapan Sistem Pengelolaan produk 
-​ Simulasi pencatatan hasil produksi  
-​ Penyesuaian sistem manajemen berdasarkan kemampuan anggota. 

e.​  Evaluasi dan Revisi Sistem Usaha 
-​ Penilaian efektivitas manajemen dan hasil yang diperoleh 
-​ Diskusi terbuka bersama mitra untuk mengidentifikasi kendala dan peluang 

perbaikan. 
-​ Penetapan sistem yang paling cocok untuk diterapkan secara mandiri. 

 
 
 
2.3. Metode Pendekatan dan Penerapan Teknologi 
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a.​ Pendekatan Partisipatif dan Kolaboratif 
Seluruh tahapan program dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif, yaitu melibatkan 
mitra secara aktif dalam setiap proses, mulai dari perencanaan, pelatihan, hingga evaluasi. 
Model kolaborasi ini memungkinkan mitra merasa memiliki program dan menjaga 
keberlanjutannya setelah program berakhir. 

b.​ Inovasi Teknologi dan Kesesuaian Skala Prioritas 
Alat nata de coco yang digunakan merupakan hasil riset terapan dengan karakteristik: 
hemat energi (karena menggunakan PLTS), mudah dioperasikan, dan higienis. Inovasi ini 
menjawab kebutuhan produksi mitra yang sebelumnya belum memiliki teknologi 
pengolahan. Skala prioritas disusun berdasarkan hasil diskusi dan observasi awal di 
lapangan, yaitu: 

-​ Produksi nata de coco dari air kelapa 
-​ Penguatan manajemen hasil produksi 
-​ Produk yang siap untuk digunakan. 

c.​ Kesesuaian Volume Pekerjaan dan Partisipasi Mitra 
Volume kegiatan disesuaikan dengan kapasitas kelompok mitra dan dilakukan bertahap. 
Mitra akan terlibat aktif dalam: 

-​ Penyediaan bahan baku (air kelapa) 
-​ Penentuan lokasi alat 
-​ Operasional alat selama pelatihan 

Penyusunan struktur manajemen sederhana 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian ini dirancang untuk meningkatkan keberdayaan Kelompok Tani 
Cempaka di Kelurahan Meras melalui pendekatan terintegrasi yang mencakup inovasi teknologi 
tepat guna dan pembentukan sistem manajemen usaha. Permasalahan utama yang dihadapi mitra 
yaitu limbah air kelapa yang tidak dimanfaatkan secara optimal serta belum adanya sistem 
pengelolaan usaha yang terstruktur dan berkelanjutan. Rencana peningkatan keberdayaan mitra 
dilakukan secara bertahap melalui intervensi yang berorientasi pada penguatan kapasitas teknis 
dan manajerial. 
 
3.1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Produksi 

Mitra akan mendapatkan peningkatan kapasitas melalui pelatihan teknis pemanfaatan 
air kelapa menjadi produk bernilai ekonomi tinggi seperti nata de coco. Kegiatan workshop dan 
pelatihan langsung ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktis 
dalam menggunakan alat produksi hasil riset tim pengabdi. 
 
3.2. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Produksi 

Dengan adanya alat produksi nata de coco berbasis teknologi sederhana dan efisien, 
mitra dapat mengolah limbah air kelapa menjadi produk jadi secara mandiri. Penguasaan 
terhadap teknologi ini akan meningkatkan produktivitas dan efisiensi, serta mengurangi 
ketergantungan terhadap pihak luar. 
 
3.3. Pembentukan Sistem Manajemen Usaha 

Peningkatan level keberdayaan juga dilakukan melalui pembentukan sistem pengelolaan 
usaha berbasis komunitas [14][15][16]. Mitra akan didampingi dalam menyusun struktur 
organisasi usaha, SOP produksi, serta strategi pemasaran awal. Hal ini bertujuan membentuk 
kemandirian dalam pengelolaan produksi dan usaha. 
 
 
3.4. Meningkatkan Nilai Tambah dan Daya Saing Produk 
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Dengan adanya proses produksi yang sistematis dan manajemen usaha yang tertata, 
mitra dapat menghasilkan produk nata de coco dengan nilai jual yang lebih tinggi. Pelatihan 
pemasaran juga membantu mitra untuk mengenali potensi pasar lokal serta strategi distribusi 
yang sesuai. 

3.5. Kemandirian Ekonomi Komunitas 
Rencana jangka menengah dan panjang dari kegiatan ini adalah mendorong kelompok 

tani agar menjadi unit usaha mikro yang berdaya saing. Keberhasilan program akan ditandai 
dengan terbentuknya siklus produksi yang berkelanjutan, peningkatan pendapatan anggota 
kelompok, dan munculnya inisiatif baru dari mitra dalam mengembangkan variasi produk. 

3.6. Gambaran teknologi dan Inovasi 
Gambaran teknologi dan inovasi disusun berdasarkan alat yang didesiminasikan. Alat 

ini adalah alat untuk pembuatan nata de coco berbahan dasar air kelapa (Cocos nucifera). Lebih 
khusus lagi, alat untuk pembuatan nata de coco yang dilengkapi dengan sistem kontrol untuk 
mendapatkan karakteristik nata de coco dari bahan air kelapa. Alat ini bertujuan untuk 
mendapatkan nata de coco sesuai dengan kharakteristik yang diinginkan. Nata de coco perlu 
dibuat dengan standar mutu yang baik. Dengan adanya alat ini, proses pembuatan dan kualitas 
produk nata de coco dapat terjaga. Penentuan sistem kontrol perebusan dan fermentasi telah 
diatur dengan parameter yang ditentukan sehingga karakteristik nata de coco yang diperlukan 
dapat diperoleh dengan baik. 

 

 
Gambar 4. Alat yang didesiminasikan 

 
 

3.7. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Meras melibatkan 
Kelompok Tani Cempaka sebagai mitra utama dan Pemerintah Kelurahan Meras sebagai mitra 
pendukung. Tahap pertama adalah persiapan dan instalasi alat pembuatan nata de coco berbasis 
PLTS. Tim pengabdi melakukan survei lokasi untuk memastikan ketersediaan sarana pendukung 
dan memilih tempat produksi yang strategis. Alat dipasang di rumah produksi milik salah satu 
anggota kelompok yang memiliki akses mudah bagi seluruh anggota. Setelah instalasi, 
dilakukan uji coba untuk memastikan fungsi alat berjalan dengan optimal dan sesuai dengan 
kebutuhan produksi skala kelompok. Tahap kedua adalah pelaksanaan Workshop Pemanfaatan 
Air Kelapa melalui Teknologi Tepat Guna. Pada kegiatan ini, peserta mendapatkan pelatihan 
mengenai teknik pengolahan air kelapa menjadi nata de coco, dimulai dari persiapan bahan 
baku, proses fermentasi, hingga panen. Pelatihan dilengkapi dengan penyusunan Standard 
Operating Procedure (SOP) penggunaan dan perawatan alat, sehingga kelompok memiliki 
pedoman yang jelas untuk menjaga konsistensi produksi dan kualitas produk. 
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Tahap ketiga adalah Workshop Penguatan Manajemen Usaha. Anggota kelompok 
dilatih untuk melakukan pencatatan biaya, hasil produksi, dan keuntungan secara sederhana. 
Selain itu, mereka juga diperkenalkan pada strategi pemasaran lokal yang dapat dijalankan 
melalui media sosial, jaringan komunitas, dan kerjasama dengan kios di sekitar Kelurahan 
Meras. Pendekatan ini dimaksudkan agar kelompok tidak hanya menguasai aspek teknis 
produksi, tetapi juga memiliki kemampuan untuk memasarkan produk secara berkelanjutan. 
Tahap keempat adalah produksi percobaan nata de coco. Pada tahap ini, kelompok 
memanfaatkan air kelapa yang selama ini menjadi limbah pengolahan kopra sebagai bahan baku 
utama. Proses produksi dilakukan sesuai prosedur yang telah diajarkan, sehingga dihasilkan nata 
de coco dengan tekstur kenyal, warna putih bersih, dan aroma segar. Lama waktu fermentasi 
rata-rata adalah tujuh hingga delapan hari, sesuai standar produksi skala kecil yang umum 
digunakan di industri rumah tangga. 

Tahap terakhir adalah evaluasi bersama mitra. Evaluasi dilakukan dengan melibatkan 
seluruh anggota kelompok untuk menilai efektivitas proses produksi dan manajemen usaha yang 
telah diterapkan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan anggota kelompok dalam mengolah limbah air kelapa menjadi produk bernilai 
jual. Selain itu, kelompok sepakat untuk menetapkan jadwal produksi rutin setiap dua minggu 
sekali, dengan target pemasaran awal melalui kios lokal dan komunitas wisata di sekitar Meras. 

 
 

   
Gambar 5. Pelaksanaan kegiatan 

 
Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan bahwa hilirisasi limbah air 

kelapa menjadi nata de coco dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan nilai 
tambah hasil pertanian kelapa di Kelurahan Meras. Sebelum kegiatan ini dilaksanakan, air 
kelapa yang dihasilkan dari proses pembuatan kopra dibuang begitu saja dan berpotensi 
mencemari lingkungan. Melalui penerapan teknologi tepat guna, limbah tersebut berhasil diolah 
menjadi produk pangan yang memiliki nilai ekonomis lebih tinggi. Dari aspek teknis, 
penggunaan alat pembuatan nata de coco berbasis PLTS terbukti efisien dalam penggunaan 
energi, ramah lingkungan, dan mudah dioperasikan oleh anggota kelompok, termasuk ibu rumah 
tangga dan pemuda. Dari aspek ekonomi, potensi penjualan nata de coco di pasar lokal dan 
sektor pariwisata cukup menjanjikan, mengingat harga jualnya lebih tinggi dibandingkan nilai 
air kelapa mentah. Hal ini memberikan peluang peningkatan pendapatan bagi mitra. Dari aspek 
manajemen usaha, pelatihan pencatatan produksi dan strategi pemasaran memberikan landasan 
bagi kelompok untuk mengelola usaha secara lebih terstruktur. Meski demikian, sistem 
administrasi keuangan masih memerlukan pendampingan lanjutan untuk memperkuat 
kemandirian usaha. 

Hasil yang diperoleh sejalan dengan temuan bahwa inovasi pengolahan produk turunan 
kelapa mampu memperluas pasar dan meningkatkan kesejahteraan petani. Selain itu, potensi 
wisata lokal di Kelurahan Meras dapat dimanfaatkan untuk memasarkan nata de coco sebagai 
oleh-oleh khas daerah, sehingga memberikan nilai tambah dari sisi identitas dan daya tarik 
produk. Oleh karena itu, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat teknologi, tetapi juga 
membangun kapasitas mitra dalam mengelola usaha secara berkelanjutan. Ke depan, diperlukan 
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pendampingan tambahan untuk peningkatan kualitas produk, diversifikasi olahan nata de coco, 
dan perluasan jaringan pemasaran. 
 
SIMPULAN  

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama Kelompok Tani 
Cempaka di Kelurahan Meras berhasil mengubah limbah air kelapa, yang sebelumnya terbuang, 
menjadi produk bernilai ekonomi tinggi berupa nata de coco melalui penerapan teknologi tepat 
guna berbasis PLTS. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis anggota 
kelompok dalam proses produksi nata de coco, tetapi juga memperkuat kapasitas manajemen 
usaha melalui pelatihan pencatatan produksi, pengelolaan biaya, dan strategi pemasaran 
sederhana. Hasil produksi percobaan menunjukkan kualitas nata de coco yang memenuhi 
standar konsumsi dengan tekstur kenyal, warna putih bersih, dan aroma segar. Keberhasilan 
program ini menunjukkan bahwa hilirisasi produk berbasis potensi lokal dapat menjadi strategi 
efektif untuk meningkatkan pendapatan masyarakat, mengurangi limbah, serta mendukung 
pengembangan ekonomi berbasis sumber daya dan kearifan lokal. Untuk keberlanjutan, 
kelompok perlu mendapatkan pendampingan lanjutan dalam peningkatan kualitas produk, 
diversifikasi olahan, dan perluasan pasar agar usaha dapat berkembang secara mandiri dan 
berkesinambungan. 

SARAN  
Agar usaha pembuatan nata de coco di Kelompok Tani Cempaka dapat berkelanjutan, 

diperlukan pendampingan rutin untuk menjaga kualitas dan keamanan produk. Pemasaran 
sebaiknya diperluas ke luar pasar lokal, termasuk melalui media sosial dan penjualan online. 
Kelompok juga dapat mengembangkan variasi produk olahan dari nata de coco untuk menarik 
lebih banyak konsumen. Selain itu, perlu penguatan manajemen usaha dan pencatatan keuangan 
yang lebih rapi. Dukungan dari pemerintah, perguruan tinggi, dan pihak swasta diharapkan terus 
berlanjut untuk membantu peralatan, modal, dan akses pasar.  
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